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ABSTRAK

Al-Qur’an datang sebagai pedoman manusia dalam menjalankan roda
kehidupannya. Bahkan dalam kehidupan rumah tangga. Al-Qur’an sangat
memuliakan perempuan bahkan mengabadikannya sebagi nama salah satu surah
dalam al-Qur’an. Ditambah lagi penggunaan term perempuan dalam al-Qur’an
diungkapkan dengan banyak istilah. Namun realitasnya yang terjadi bahwa
perempuan seringkali mendapatkan perlakuan yang tidak adil bahkan kekerasan
baik di ruang privat maupun domestik. Hal ini menjadi menarik jika dilacak
dalam surat an-Nisa ayat 32 dan 34. Ditambah lagi melihatnya dalam kacamata
tafsir al-Maragahi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi penafsiran al-Maraghi
terhadap QS. an-Nisa ayat 32 dan 34 serta mencari relevansinya dalam kehidupan
kontemporer. Penelitian ini merupakan kajian pustaka (Library Research) atau
jenis penelitian kualitatif yaitu, dengan cara mengumpulkan sumber dari berbagai
literatur yang ada kaitanya dengan permasalahan yang diteliti. Data dikumpulkan
melalui data atau sumber-sumber primar berupa tafsir al-Maraghi dan data
pendukung lainnya kemudian disusun, disistematisasikan dan dijelaskan secara
deskriptif-analitik.

Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa temuan yaitu; (1) al-Qur’an
sangat memuliakan perempuan dengan memberikan penjelasan, dan ketentuan
bagaimana memperlakukan perempuan bahkan hal tersebut ditunjukkan al-Qur’an
dengan menjadikan nama salah satu surat (an-Nisa’) di dalamnya disamping juga
diungkapkan dengan ragam term untuk merujuk pada sosok perempuan seperti
nisa’, unsa, dan imra’ah. (2) Dalam menafsirkan QS. an-Nisa’ ayat 32 dan 34, al-
Maraghi memberikan penjelasan yang sistematik. Pertama-tama ia menjelaskan
makna kosakata yang dinilai sulit dipahami dan dibutuhkan uraian yang detail
tentang maksud dari kata atau mufrafdat tertentu yang ada dalam ayat tersebut.
Selanjutnya ia menjelaskan makna dari susunan kalimatnya. Kemuan
memberikan penjelasan panjang lebar tentang maksud ayat secara global (ijmali).
bahkan penjelasanya tersebut memperhatikan hubungan antar ayat-ayat
sebelumnya sehingga dengan begitu tidak meninggalkan konteks kronologis dan
aspek keterpautan (munasabat) ayat satu dengan ayat yang lainnya. (3) Relevansi
penafsiran QS. an-Nisa’ 32 dalam konteks kekinian adalah kita dilarang hasad (iri
hati) terhadap kelebihan orang lain dan sepatutnya kita menerapkan prinsip hidup
gana’ah dan syukuiSementara relevansi penafsiran QS an-Nisa 34 dalam
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konteks kehidupan kontemporer saat ini bahwa sejatinya setiap laki-laki dan
perempuan memilki watak menjadi pemimpin secara egaliter di ruang publik.

Kata Kunci: Interpretasi, al-nisa’, al-Maraghi, Kontemporer

KATA PENGANTAR

ﬁ;)ﬁ\ OAAJM 41\\ p
i 4y g Cpalladl WA Y o agidl cpall g Laal) Heall [ aall
o jc\-mj‘\mu-nj&e .0 Odee Jdd T e lesa gle
al ol ez zaal

Syukur Alhamdulillah kita panjatkan kehadirat llahi Robbi yang telah
melimpahkan nikmat pada kita berupa tetap adanya Iman dan Islam dalam diri.
Sholawat serta salam senantiasa kita haturkan kepada junjungan kita Nabi besar
Muhammad SAW, semoga dengan bacaan Sholawat yang kita tujukan kepada
Beliau, di Yaumul Qiyamah kelak kita bisa mendapatkan Syafaatnya dan

termasuk kedalam Umatnya, Amin.

Dalam penulisan skripsi ini penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi
ini tidak terlepas dari peranan dan bantuan dari beberapa pihak yang telah
memberikan arahan, dorongan, dan bimbingan. Untuk itu penulis mengucapkan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bagi kaum muslimin al-Qur’an selain diyakini sebagai kitab suci
(scripture). al-Qur’an juga merupakan Kkitab petunjuk sebagaimana yang
termaktub dalam surat al-Bagarah ayat (2): 2. Oleh karena itu al-Qur’an
selalu dijadikan rujukan dan mitra dialog dalam menyelesaikan problem
kehidupan yang mereka hadapi. Sebagaimana implikasi kajian terhadap al-
Qur’an lebih sering ditekankan pada bagaimana menyikapi dan menjelaskan
ayat-ayat al-Qur’an dari pada yang lain, meskipun ada juga kajian al-Qur’an
dilihat dari aspek lain yang dilakukan dalam rangka menunjang
pengembangan kajian tafsir itu sendiri.'al-Qur’an merupakan Kkitab suci
terakhir yang diturunkan kepada Nabi Muhammad sebagai khatam al-
anbiya (penutup para nabi), sehingga tidak akan ada turun kitab lagi setelah
al-Qur’an . Oleh karena itu sangatlah logis jika prinsip-prinsip universal al-
Qur’an akan senantiasa relevan untuk setiap waktu dan tempat (Shalih Ii
Kulli Zaman wa Makan).

Asumsi ini membawa implikasi bahwa problem-problem sosial
keagamaan di era kontemporer tetap akan dapat dijawab al-Qur’an . Salah
satu cara yang dilakukan agar al-Qur’an melakukan kontekstualisasi

penafsiran secara terus-menerus, seiring dengan semangat dan tuntutan

1Abdul Mustagim,Epistimologi TafsirKontemporer (Yogyakarta : LKIS Printing
Cemerlang, 2010 ), him. 31.



problem kontemporer. al-Qur’an juga bukan kitab yang diturunkan hanya
untuk orang-orang Arab di zaman Nabi, akan tetapi al-Qur’an diperuntukkan
bagi orang pada zaman sekarang dan orang-orang pada masa mendatang.?

Asumsi bahwa al-Qur’an shalih Ii kulli zaman wa makan sebenarnya
juga diakui oleh tradisi penafsiran klasik. Hanya saja dalam paradigma
klasik, asumsi tersebut dipahami dengan cara memaksakan konteks apapun ke
dalam al-Qur’an . Akibat hal itu pemahaman yang muncul cenderung
tekstualitas dan literalis. Hal ini berbeda dengan paradigma tafsir
kontemporer yang cenderung kontekstual, dalam artian selalu berupaya
mengkontekstualisasikan makna ayat tertentu dengan mengambil prinsip-
prinsip dan ide universalnya.® Paradigma tafsir kontemporer dapat diartikan
sebagai sebuah model atau cara pandang totalitas premis-premis dan
metodologis yang digunakan dalam penafsirkan al-Qur’an di era sekarang.
Meskipun masing-masing paradigma tafsir memiliki keunikan dan
karakteristik tersendiri.

Dalam al-Qur’an banyak pernyataan yang jika dilihat sekilas saling
bertentangan satu sama lain, antara lain ayat-ayat yang berbicara tentang
perempuan. Di satu sisi terdapat ayat-ayat yang menunjukkan sikap egaliter,
yang tidak membedakan antara laki-laki dan perempuan, sementara di sisi

lain terdapat ayat-ayat yang tampak diskriminatif.* Di antara ayat-ayat yang

2Abdul Mustagim, Epistimologi Tafsir Kontemporer,hlm. 54.
3 Abdul Mustagim, Epistimologi TafsirKontemporer,hlm. 55.

4 Hasyim Muhammad, Al-Qur’andan Masyarakat (Yogyakarta: Penerbit Teras, 2007 ),
him. 178.



menerangkan kesejajaran antara laki-laki dan perempuan di sisi Allah
terdapat dalam Q.S. al-Hujurat 59:13.

Menurut pendapat Quraish Shihab ayat ini berbicara mengenai asal
kejadian manusia dari seorang lelaki dan perempuan sekaligus berbicara
tentang kemuliannya. Bukan hanya berbicara keturunan, atau jenis kelamin,
akan tetapi juga ketakwaan terhadap Allah swt. Secara tegas juga dapat
dikatakan bahwa perempuan dalam pandangan al-Qur’an mempunyai
kedudukan terhormat.®

Al-Qur’an memposisikan perempuan pada posisi yang terhormat
melindungi hak-haknya, menjelaskan peran dan kewajibannya sekaligus
memuliakan kedudukannya. Hal ini menunjukkan bahwa Islam telah
memberikan posisi yang mulia bagi perempuan. Kedudukan yang diberikan
Islam kepada perempuan merupakan kedudukan yang tidak pernah diperoleh
pada syari’at agama samawi terdahulu dan tidak pula ditemukan dalam
masyarakat mana pun.®

Namun, realitasnya yang terjadi bahwa perempuan seringkali
mendapatkan perlakuan yang tidak adil bahkan kekerasan baik diruang privat
maupun diruang domestik. Terutama keberadaan perempuan dalam ruang
publik, selalu menjadi bahan kontroversi, budaya patriarki yang berkembang

seo;ah memarginalkan peran bahkan menghapusnya dari sejarah.

5 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an (Bandung: PT Mizan Pustaka, 1996 ), him. 9.

6Zaitunah Subhan, Al-Qur’andan Perempuan (Jakarta : Kencana, 2015), him. 11.



Dalam kehidupan rumah tangga, pernikahan merupakan wadah
membangun hubungan kesetaraan antara suami istri dalam rumah tangga.
Mereka sama-sama memiliki kewajiban dan tanggung jawab. Mereka harus
bermusyawarah dalam mengambil kepuusan, walaupun pada akhirnya
keputusan terakhir berada ditangan suami.

Dalam QS. Nisa’ ayat 32 dijelaskan bahwa dalam berumah tangga
larangan tentang iri hati terhadap kelebihan orang lain. Dan Allah
menghendaki untuk mengkhususkan pekerjaan-pekerjaan rumah bagi kaum
perempuan dan pekerjaan-pekerjaan diluar rumah bagi kaum laki-laki, agar
masing-masing  menekuni  pekerjaannya sendiri dan  mengerjakan
kewajibannya dengan ikhlas. Hendaknya masing-masing memohon
pertolongan dan kekuatan kepada Allah dalam melaksanakan pekerjaan yang
diberikan kepadanya, dan jangan iri hati terhadap apa yang dibebankan
kepada pihak lain.

Sedangkan dalam QS. Nisa’ ayat 34 dijelaskan bahwa laki-laki
berkewajiban menjaga, memelihara dan menjadi pemimpin bagi wanita.
Meskipun dalam ayat tersebut tidak membeda-bedakan laki-laki dan
perempuan untuk berperan atau menjadi pemimpin. Kata Qawwamun dalam
ayat tersebut diartikan sebagai pemimpin. Hal ini Allah melebihkan kaum
laki-laki atau kaum perempuan dalam hal kejadian, dan memberi mereka
kekuatan yang tidak diberikan kepada kaum perempua. Disamping itu juga,
Allah melebihkan mereka atas kaum wanita dengan kemampuan memberi

nafkah dari harta mereka.



Berbicara tentang perempuan, ada berbagai macam variasi kosa kata
yang bermakna perempuan dalam al-Qur’an . Namun, beberapa kata tersebut
memiliki pemaknaan yang berbeda satu sama lainnya, sehingga tidak bisa
dipandang dengan arti yang sama. Keragaman makna dalam setiap kata dalam
al-Qur’an muncul disebabkan struktur gramatikal teks dan konteks turunnya
ayat. Hal ini menyebabkan para ulama berbeda penafsiran terhadap satu kata
yang biasanya bermakna sama. Sedangkan dalam al-Qur’an , sebagaimana
dalam kaidah tafsir disebutkan, bahwa tidak ada kontradiksi dalam al-Qur’an
. Artinya, satu kata maupun satu ayat mempunyai karakteristik tersendiri yang
bisa bermakna saling memuat satu sama lain.’

Eksistensi perempuan yang diakui oleh al-Qur’an adalah suatu
persoalan yang tidak dapat dibantah. Jika diamati ayat-ayat al-Qur’an dari
awal sampai akhir ditemukan kurang lebih 85 kali al-Qur’an menyebutkan
kata perempuan. Seperti kata Nisa’, Imra ’ah, Unsa, Niswah, dan yang paling
banyak disebutkan adalah lafal Nisa yakni 60 kali dalam 59 ayat. Sedangkan
penyebutan kata Unsa sendiri dalam berbagai bentuknya terulang sebanyak
30 kali, yang kesemuannya diartikan jenis kelamin perempuan. Selanjutnya
kata /mui’ah dalam al-Qur’an terulang sebanyak 26 kali, 4 kali diartikan
seorang perempuan dan 22 kali diartikan istri. Hal ini terdapat dalam surat
Qs. Ali-Imran ayat 35: 3. Sedangkan kata Niswah dalam al-Qur’an terulang 2
kali yang termaktub dalam surat Qs. Yusuf ayat 30 dan 50. Bahkan di dalam

al-Qur’an ada lima surat yang mengisyaratkan kepada perempuan, seperti

Zaitunah Subhan, Al-Qur’andan Perempuan, him. 11.



surat al-Nisa’, al-Thalaqg, al-Mujadalah, al-Mumtahanah, dan ada satu surat
yang menyebut namanya secara khusus, yakni surat Maryam.®

Berbagai macam penyebutan yang digunakan al-Qur’an terhadap laki-
laki dan perempuan yang dapat dijadikan objek kajian.® Kata perempuan
dalam al-Qur’an telah diungkapkan dengan lafal yang berbeda, antara lain
Nisa, Unsa, Imria’ah. Perbedaan kata perempuan dalam al-Qur’an membawa
perbedaan dalam penggunaannya. Misalnya kata /mri’ah digunakan dalam
mengungkapkan sosok pribadi atau karakter seorang perempuan, sedangkan
kata Nisa’digunakan dalam menyebut sifat umum wanita atau aturan untuk
wanita. Sedangkan kata Unsa selain digunakan untuk menyebut jenis kelamin
manusia (perempuan) juga hewan (betina).

Dalam penelitian ini penulis ingin mengungkapkan bagaimana
penafsiran al-Maraghi terhadap QS. An-Nisa’ 32 dan 34 dalam tafsir al-
Maraghi. Dengan demikian, dalam penelitian ini penulis menggunakan
penafsiran atau analisis tafsir al-Maraghi karya Mustafa al-Maraghi yang
dimana dalam penafsiran beliau memaparkan segala aspek dimasyarakat.

Untuk memfokuskan kajian penelitian, penulis menggunakan kitab
tafsir al-Maraghi karya Ahmad Mustafa al-Maraghi. Tafsir ini menggunakan
metode Tahlili dengan pendekatan bi al-ra’yi (penalaran/ijtihadi). Metode
Tahlili (analitis) yang merupakan metode menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an

dengan memaparkan segala aspek yang terkandung di dalam ayat-ayat yang

8Nashrusddin Baidan, Tafsirbi al-Ra yi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 5.

9Zaitunah Subhan, Al-Qur’andan Perempuan, him. 11.



ditafsirkan, serta menerangkan makna-makna yang tercakup di dalamnya
sesuai dengan keahlian dan kecenderungan mufasir yang menafsirkan ayat-
ayat tersebut.’® Dalam penafsiran tersebut, al-Qur’an ditafsirkan ayat demi
ayat, surat demi surat secara berurutan, serta menerangkan asbab al-nuzul dari
ayat-ayat yang ditafsirkan.!

Dari pemaparan tersebut melatarbelakangi penulis tertarik untuk
mengangkat sebuah penelitian yang berjudul “Penafsiran Al-Maraghi
Terhadap Q.S Nisa’ Ayat 32 dan 34 Dalam Kitab Tafsir Al-Maraghi”.
Pembahasan ini memberi daya tarik tersendiri bagi penulis untuk meneliti

perbedaan makna perempuan dalam al-Qur’an .

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan pernyataan rinci, lengkap mengenai
ruang lingkup permasalahan yang akan diteliti berdasarkan dan pembahasan
masalah.'?Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep perempuan menurut Ahmad Mustafa al-Maraghi

dalam kitab Tafsir al-Maraghi?

10 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998), him. 31.

11 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’an, him. 32.

12 Sedarmayanti Syarifudin, Metodologi Penelitian (Bandung: Mandar Maju, 2011), him.
36.



2. Bagaimana Penafsiran al-Maraghi terhadap Q.S. Nisa’ ayat 32 dan 34
dalam Kitab Tafsir al-Maraghi dan Relevansinya dalam Kehidupan

Kontemporer?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian adalah kumpulan pertanyaan yang menjelaskan
sasaran, maksud, ataupun gagasan umum  diadakannya suatu
penelitian.**Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian adalah
sebagai berikut:

1. Mengetahui dan mengidentifikasi konsep perempuan menurut Ahmad

Mustafa al-Maraghi dalam Tafsir al-Maraghi.

2. Mengidentifikasi dan Menganalisis tentang penafsiran al-Maraghi
terhadap Q.S An-Nisa ayat 32 dan 34 dalam Kitab Tafsir al-Maraghi dan
mengkontekstualisasikan  hasil  interpretasi  dalam  Kehidupan

Kontemporer?

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini secara umum dapat
dijelaskan dalam uraian berikut ini:
1. Penelitian ini diharapkan mampu atau dapat menjadi acuan untuk
menjelaskan tentang bagaimana konsep perempuan dalam Al-Qur’an .
2. Penelitian ini diharapkan mampu atau dapat mengidentifikasi dan

menganalisa penafsiran al-Maraghi terhadap Q.S An-Nisa’ ayat 32 dan 34

13 John W. Creswell,Reasearch Design Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan
Campuran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), him. 164.



dalam Kitab Tafsir al-Maraghi dan relevansinya dalam kehidupan
kontemporer.

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran utuh tentang
penafsiran perempuan, beserta analisis penafsiran ayat-ayat tentang

perempuan dan relevansi ayat tersebut pada masa kini.

D. Tinjauan Pustaka

Kajian mengenai kontruksi perempuan dalam penafsiran al-Qur’an
telah banyak dikaji oleh beberapa sarjana. Oleh karena itu, pada bagian ini
peneliti mencoba mengeksplorasi, mengidentifikasi, dan memetakan beberapa
kajian terdahulu yang memiliki korelasi dengan tema penelitian yang
dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung.

Ada beberapa kajian dalam bentuk buku yang membahas term
perempuan dalam al-Qur’an di antaranya Qur’an Menurut Perempuan karya
Amina Wadud. Buku ini memuat tentang penjelasan bagaimana persepsi
tentang perempuan mempengaruhi tafsir al-Qur’an , penciptaan manusia
dalam Al-Qur’an baik laki-laki dan perempuan yang sederajat, pandangan
al-Qur’an tentang perempuan, hak dan peran perempuan dalam al-Qur’an ,
dan lain sebagainya. Amin Wadud juga sempat menyitir surah al-Nisa ayat 34
ketika menjelaskan tentang hak dan peran perempuan dalam al-Qur’an
disertai juga Kketerangan dari beberapa penafsir. la mengolaborasi
penjelasannya dengan menyebutkan beberapa interpretasi ayat tersebut seperti
tafsir al-Kasysyaf ‘an Haga'iq al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil fi Wujid al-

Ta'wil karya Al-Zamakhsyari. Beliau juga mengutip tafsiran dari Sayyid
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Quthb dalam kitabnya F7 Zhilal al-Qur’an. Namun demikian ia tidak menyitir
sedikitpun penjelasan dari Tafsir al-Maraghi ketika mengomentari QS. An-
Nisa: 34 tersebut.!* Dan sinilah titik pembeda dari tema penelitian yang
peneliti lakukan.

Ada literatur lainnya yang membahas konsep perempuan dalam al-
Qur’an yaitu karya Prof. Dr. Zaitunah Subhanyang berjudul al-Qur’an dan
Perempuan: Menuju Kesetaraan Gender dalam Penafsiran. Dalam buku ini
ia menjelaskan makna jender dalam al-Qur’an , kemudian menjelaskan
tentang kemitra-sejajaran dalam suatu pernikahan. Begitu juga dengan
permasalahan poligami, monogami, dan poliandri, pernikahan sejenis, dan
lain sebagainya. Diakhir tulisannya, Prof. Zaitunah juga menjelaskan panjang
lebar tentang kemuliaan seorang perempuan yang dijelaskan dalam al-Qur’an,
ia juga menjelaskan terkait ayat-ayat tentang hijab, fikih aurat perempuan,
dan sejumlah kisah perempuan dalam al-Qur’an  dengan segenap
tipologinya.®®

Sementara itu, ada juga kajian atau penelitian terdahulu berupa
skripsi, tesis, atau artikel jurnal yang memiliki irisan secara tidak langsung
dengan tema penelitian ini di antaranya mengenai Tindakan Suami Istri yang
Nusyuz dalam Surat An-Nisa’ ayat 34 (Studi Atas penafsiran Hamka dan M
Quraish Shihab) karya Heri Susanto. Dalam hasil temuannya, ia mencoba

mencari solusi dan penjelasan yang memadai terkait fenomena marakanya

14 Amina Wadud, Qur’an Menurut Perempuan: Membaca Kembali Kitab Suci dengan
Semangat Keadilan, (Jakarta: Serambi llmu Semesta, 2006), him.119-128

15Zaitunah Subhan, Al-Qur’an dan Perempuan: Menuju Kesetaraan Gender dalam
Penafsiran, (Jakarta: Prenada Media Group, 2015), him. 475
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kasus perceraian dalam rumah tangga akhir-akhir ini. Salah satu penyebab
utamanya disinyalir adalah adanya pelanggaran hak dan kewajiban seorang
istri dalam hubungan rumah tangga. Sehingga mencoba menggali penjelasan
lebih lanjut dari surah an-Nisa ayat 34 melalui hasil interpretasi Buya Hamka
dan Quraish Shihab.

Lebih lanjut ia menjelaskan temuannya bahwa Buya Hamka dan
Quraish Shihab mempunyai pandangan yang tidak jauh berbeda ketika
memberikan interpretasi terhadap QS. an-Nisa: 34 tersebut. Hanya saja,
Hamka sangat kuat dengan petimbangan-petimbangan historis, hadist nabi
dna pendapat para ulama klasik. Sedangkan Quraish Shihab telah mulai
mendekati dari perspektif teori-teori penafsiran kontemporer saat ini sehingga
dinilai lebih komprehensif. Namun demikian, persoalan perempuan yang
dibahas dalam QS. an-Nisa: 34, keduanya sepakat bahwa ini hanya berlaku
dalam kaitannya dengan kehidupan rumah tangga, tidak pada kehidupan
social. Demikian juga mengenai kelebihan yang dimiliki laki-laki yang tidak
dimiliki oleh perempuan, namun perempuan memiliki keistimewaan yang
tidak dimiliki oleh laki-laki yang berfungsi untuk menutupi kekurangannya
dan begitu juga sebaliknya.!® Oleh karena itu, jika dilihat dari objek
materialnya kajian ini memiliki titik kesamaan yakni sama-sama menjadikan
QS. an-Nisa: 34 sebagai objek kajiannya. Sementara, jika dilihat dari objek

formalnya, penelitian Heri Susanto ini membedah dari perspektif Tafsir Buya

1Heri Susanto, Tindakan Suami Terhadap Istri yang Nusyuz dalam Surat an-Nisa’ Ayat
34: Studi Atas Penafsiran Hamka dan M. Quraish Shihab. Skripsi. Tidak Diterbitkan, Yogyakarta:
UIN Sunan Kalijaga, hIm. 66
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Hamka dan Quraish Shihab, Sedangkan perspektif atau objek formal yang
digunakan dalam penelitia ini adalah sudut pandang Tafsir al-Maraghi.
Selanjutnya, ada juga kajian tentang Epistemologi Penafsiran QS. An-
Nisa’ 34 Tentang Kedudukan Perempuan Dalam Rumah Tangga Dan Ruang
Publik (Studi Penafsiran Kariman Hamzah Dan Zainab Al-Ghazali) karya
Atik Afifah. Dalam temuannya, ia menjelaskan bahwa dalama penafsiran
Zainal al-Ghazali, laki-laki adalah pemimpin perempuan, namun menurutnya
hal tidak menafikan peran kepemimpinan perempuan dalam mengelola
kemaslahatan rumah tangga. Kaum laki-laki menurutnya memiliki hak untuk
memimpin di keluarganya, namun hal ini bukan berarti menghilangkan hak-
hak perempuan dalam ranah domestik atau rumah tangga. Hampir senada
dengan Zainab, Kariman Hamzah dalam tafsirnya menyatakan bahwa laki-
laki adalah pemimpin bagi perempuan. Berbeda dengan Zainab, Kariman
menekankan bahwa laki-laki memiliki kelebihan dan keunggulan disbanding
perempuan baik dari segi pekerjaan, mencari rezeki, bertanggung jawab atas
nafkah missal tempat tinggal, makan, minum, pakaian, memberi perlindungan
keluarga, masyarakat dan umat, serta jihad jika diperlukan. Kariman
mengunggulkan laki-laki dan memberikan hak eksklusif bagi laki-laki
disbanding perempuan. Terkait ruang publik, Kariman menyatakan bahwa
perempuan harus tetap di rumah dan tidak boleh keluar rumah kecuali ada
keperluan. Perempuan juga dilarang berhias, dan mempercantik diri sehingga
menurutnya disepadankan dengan perilaku masyarakat jahiliyah dulu (al-

jahiliyah al-ul@). Secara objek material, kajian ini dengan tema penelitian
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yang peneliti lakukan sama-sama menjadikan QS. an-Nisa: 34 sebagai objek
bahasan penelitian.!” Sedangkan dari objek formalnya, penelitian ini berfokus
pada perspektif interprestasi dari Kariman Hamzah dan Zainal al-Ghazali,
Sedangkan pisau analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
perspektif interpretasi dari tafsir al-Maraghi.

Kajian lainnya juga pernah dilakukan oleh Muriyah tentang Nilai-nilai
Pendidikan Perempuan dalam Tafsir al-Maraghi (Kajian QS. An-Nisa ayat
34-36, QS. al-Ahzab ayat 59 dan QS. an-Nr ayat 31). Muriyah menjelaskan
hasil temuanya bahwa Musthofa al-Maraghi menafsirkan ayat-ayat tentang
perempuan sama halnya ketika menafsirkan ayat-ayat yang lain, dengan cara
memaparkan segi aspek yang terkandung di dalam ayat-ayat dengan
memotong bagian-bagiannya. Selain itu, al-Maraghi memberikan makna
secara umum (ijmal) dengan bahasa yang mudah dimengerti. Kemudian
al-Maraghi menjelaskan makna dari suatu kata (mufradat) di dalam ayat
yang menurutnya penting dipahami.Adapun nilai-nilai pendidikan perempuan
di dalam tafsir al-Maraghi QS. An-Nisa’ ayat 34-36, QS. Al-Ahzab ayat
59 dan QS. An-Nar ayat 31 mencakup nilai agidah, syariah dan akhlak.
Ketiga nilai ini berlaku bagi setiap perempuan (istri) baik dalam situasi
belajar mengajar maupun selainnya. Pada ayat 34 ini perintah mentaati
Allah dengan menjalankan perintah-Nya dan menjauhi laranga-Nya terdapat
nilai agidah (keyakinan), perintah mentaati/patuh kepada suami, meneriama

suami sebagi pemimpin (kepala rumah tangga) dan dilarang kepada

" AtikAfifah, Epistemologi Penafsiran Q.S An-Nisa’ 34 Tentang Kedudukan Perempuan
Dalam Rumah Tangga Dan Ruang Publik (Studi Penafsiran Kariman Hamzah Dan Zainab Al-
Ghazali), Skipsi. Tidak diterbitkan. Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, him. 83-84
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perempuan (istri) bersifat nusyuz (sombong) terhadap suami terdapat nilai
pendidikan akhlak. Pada ayat ke 35 ini dapat diambil pendidikan bagi kaum
perempuan (istri) yaitu permasalah dalam rumah tangga yang tidak bisa
diatasi dengan suami hendaklah mendatangkan hakim (penengah) untuk
mengambil jalan terbaik (nilai syari’ah/musawarah).!® Ditinjau dari objek
material, Kajian Muriyah ini mengambil banyak sampel ayat. Disamping QS.
an-Nisa: 34, Ia juga mengampil sampel QS. an-Nisa 35-36, kemudian QS. al-
Ahzab 59 dan QS, an-Nuar: 31 serta penggalian nilai-nilai pendidikan
perempuan. Sedangkan objek material yang peneliti lakukan adalah berfokus
pada QS. an-Nisa: 32 dan 34 saja dan pemaknaan serta penafsiran kata al-
nisa’ dalam kedua ayat tersebut. Sedangkan objek formalnya sama-sama
menggunakan perspektif tafsir al-Maraghi.

Selanjutnya ada kajian mengenai Perempuan Dalam Timbangan A/-
Qur’an dan Sunnah (Wacana Perempuan Dalam Persepektif Pendidikan
Islam) karya Tedi Supriyadi. Dalam hasil temuannya, dia menjelaskan bahwa
dalam al-Qur’an , nilai ideal perempuan tidak diukur dari keindahan fisik,
bahkan al-Qur’an  mengajarkan agar perempuan menutupi keindahan
fisiknya. Nilai ideal perempuan terletak pada kesalihan, kesucian, dan
ketegaran dalam mempertahankan pula keyakinan. Pada satu sisi Al-Qur’an

memuji perempuan yang menentang suaminya bila melakukan kezaliman,

BMuriyah, Nilai-nilai Pendidikan Perempuan dalam Tafsir al-Maraghi (Kajian QS. An-
Nisa ayat 34-36, QS. al-Ahzab ayat 59 dan QS. an-Nir ayat 31). Tesis. Tidak diterbitkan. Medan
UIN Sumatera Utara, 2018. hlm. 133. Lihat juga hasil konversi dalam bentuk jurnalnya.
MuriyahPasaribu dkk, Nilai-Nilai Pendidikan Perempuan Dalam Tafsir al-Maraghi, Program
Studi Pendidikan Islam Pascasarjana UIN Sumatra Utara, Jurnal: EDU RILIGIA, Vol. 2 No.3 Juli-
September 2018, him. 422-429
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tetapi pada saat yang sama Islam juga mengecam perempuan Yyang
menentang suami yang memperjuangkan kebenaran.!® Kajian Tedi ini
menggunakan pendekatan structural-fungsional sebagai pisau analisisnya
untuk menggali nilai pendidikan Islam bagi perempuan. Sementara obyek
formal tema penelitian yang peneliti lakukan menggunakan pendekatan bi al-
ra’yi (penalaran) perspektif tafsir al-Maraghi.

Kajian lainnya yang menggunakan perspektif Tafsir al-Maraghi
adalah kajian yang dilakukan oleh Usman. la mencoba menguraikan
permasalahan poligami secara spesifik penafsiran al-Maraghi dalam tafsirnya
di surat an-Nisa’ ayat 3 dan 129. Satu sisi poligami dianggap hal lumrah dan
dapat dilakukan siapa saja, di sisi yang lain poligami dianggap lebih banyak
akibat negatif dari pada aspek positif, bahkan diskriminasi terhadap kaum
perempuan. Hasil temuannya menyebutkan bahwa Al-Maraghi tidak
mengharamkan poligami.Menurutnya, poligami merupakan sesuatu yang
dibolehkan oleh Allah swt. Makna boleh di sini rukhsah, di mana tidak ada
jalan lain kecuali poligami itu dilakukan untuk kemaslahatan, dan
diisyaratkan dia mampu berlaku adil terhadap istri-istrinya. Al-Maraghi
memandang adil dalam poligami (seperti dalam QS. an-Nisa’ ayat 129)
adalah adil material, yaitu memberi perhatian yang sama terhadap istri-istri,
seperti tempat tinggal, nafkah, giliran malam, dan giliran musafir. Bentuk
adil seperti ini bisa diukur danmasih dalam kemampuan manusia

melakukannya.Sedangkan mempersamakan kebutuhan seksualdan rasa cinta

¥Tedi Supriyadi, Perempuan dalam Timbangan Al-Qur’an dan Sunnah: Wacana
Perempuan dalam Perspektif Pendidikan Islam, Jurnal Sosioreligi, Vol. 16, No. 1, Maret 2018,
him. 14-21
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terhadap istri-istrinya bukan kewajiban dalam poligami, karena seorang
suami tidak akan mampu membagikannya sama rata rasa cinta. Kendatipun
keadilan immaterial tidak diwajibkan, tapi tetap dituntut untuk melakukan
semaksimal mungkin. Al-Maraghi melihat bahwa poligami lebih banyak
membawa risiko dan darurat dari pada maslahat. Karena watak manusia
secara fitrah cemburu, iri hati, dan suka mengeluh. Poligami dapat menjadi
sumber konflik dalam keluarga yang mungkin terjadi antara suami-istri,istri
satu dengan istri yang lain, dan anak-anakdari masing-masing istri.?’ Kajian
memiliki persamaan dari sisi obyek formalnya yakni sama-sama
menggunakan perspektif tafsir al-Maraghi. Sedangkan perbedaannya pada
objek materialnya berupa ayat-ayat al-Qur’an yang dijadikan objek bahasan.
Kajian Usma berfokus pada QS an-Nisa ayat 3 dan 129. Sementara objek
penelitian yang dilakukan peneliti berfokus pada penafsiran QS. an-Nisa: 32

dan 34.

E. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan metode-metode spesifik yang berkaitan
dengan strategi pengumpulan, analisis, dan interpretasi suatu data.>!Adapun
metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

2Usman, Perdebatan Masalah Poligami Dalam Islam: Kajian Tafsir al-Maraghi QS. al-
Nisa’ ayat 3 dan 129, An-Nida’: Jurnal Pemikiran Islam. Vol. 39, No. 1, Juni 2014, him. 129-141.

2LJohn  W. Creswell,Research Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan
Campuran,hlm. 22.
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Penelitian ini merupakan jenis penelitian murni kajian pustaka
(Library Research) atau jenis penelitian kualitatif yaitu, dengan cara
mengumpulkan sumber dari berbagai literatur yang ada kaitanya dengan
permasalahan yang diteliti melalui karya-karya di perpustakaan.
Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang dapat
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian ini
untuk mengumpulkan data dari sumber literatur yang terkait dengan
penelitian.Adapun jenis data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini
terdiri dari data primer dan sekunder.Sumber data primer dalam
penelitian ini yaitu Kitab Tafsir karya al-Maraghi Terutama QS. an-Nisa
ayat 32 dan Ayat 34. Adapun sumber data sekunder yang dipakai antara
lain berupa karya atau literature berupa hasil penelitian, artikel jurnal,
buku, internet, dan lain sebagainya yang miliki korelasi dengan tema
penelitian ini dan dapat menguatkan dan mendukung kelengkapan data-
data primer.

Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses menyusun data agar data tersebut
dapat ditafsirkan ataupun di analisis dengan pemikiran-pemikiran tokoh.
Berdasarkan data yang diperoleh untuk menyusun dan menganalisis data-
data yang terkumpul, maka metode yang peneliti gunakan adalah
metode-metode deskriptif-analisis. Metode deskriptif-analisis yang

merupakan data penelitian yang mendiskripsikan pemikiran seorang
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tokoh, lalu menganalisis secara kritis serta mencari akar-akar pemikiran
tokoh tersebut dengan tokoh-tokoh sebelumnya, serta menjelaskan
kelebihan dan kekurangan dari pemikiran tokoh tersebut, termasuk

implikasi-implikasinya.??

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan uraian secara umum terkait
pembahasan dalam suatu penelitian untuk menghasilkan suatu penelitian yang
sistematis dan logis. Oleh karena itu, perlu kiranya penulis merumuskan
sistematika pembahasan dalam penelitian ini. Adapun sistematika
pembahasan dalam penelitian ini penulis uraikan sebagai berikut:

Bab pertama membahas tentang pendahuluan yang mana dimuat
diantaranya, latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan suatu
penelitian, tinjauan pustaka, serta metode dan sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas tentang tinjauan konstruksi perempuan dalam
al-Qur’an, asal penciptaan perempuan, istilah al-Qur’an merujuk sosok
perempuan, dan ayat-ayat tentang perempuan dalam al-Qur’an.

Bab ketiga membahas tentang biografi intelektual Ahmad Mustafa al-
Maraghi, yang diawali dengan biografi atau riwayat hidup, pemikiran
penafsiran, dan karya-karya tafsir al-Maraghi, Latar belakang penulisan tafsir

al-Maraghi, sumber dan sistematika penafsiran.

22 Abdul Mustagim,Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakart: Idea Press
Yogyakarya, 2019), him. 52.
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Bab keempat membahas tentang interpretasi tafsri al-Maraghi
terhadap surah an-Nisa ayat 32 dan 34 dan relevansinya dalam kehidupan
kontemporer yang memuat bahasan interpretasi terhadap QS. an-Nisa’: 32 &
34 dan Relevansi serta Kontekstualisasinya dalam Kehidupan Kontemporer.

Bab kelima merupakan bab terakhir dalam suatu penelitian, sekaligus
penutup yang memuat kesimpulan dan saran sebagai rekomendasi kajian-

kajian lanjutan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian data dan hasil temuan penelitian yang telah
dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, maka pada bagian penulis mencoba
menyimpulkan beberapa hal penting dari hasil temuanya yaitu sebagai
berikut:

1. Ahmad Mustafa al-Maraghi merupakan seorang mufasir yang sangat
berpengaruh di zamannya bahkan sampai hari ini melalui karya-karyanya
terutama karya monumental yaitu Tafsir al-Maraghi. Ketokohan dan
kredibelitasnya sebagai seorang ulama telah banyak diakui ulama lainnya.
Terlahir dari keluarga ulama, akademisi yang cinta ilmu dan taat agama.
Sehingga secara genetik, beliau mewarisi watak keilmuan dari
orangtuanya. Bahkan hal ini terbukti dari saudara-saudaranya pun menjadi
ulama-ulama besar dan berpengaruh di masyarakat. Terlahir dari keluarga
ulama, pun demikian anak-anaknya juga menjadi pewaris keilmuan sang
ayah. Keempat anaknya menjadi Hakim di Cairo, Mesir.

2. Tafsir al-Maraghi menjadi salah satu karya monumentalnya. Al-Maraghi
menulis kitab tafsir al-Maraghi kurang lebih 10 tahun, yaitu dari tahun
1940-1950 M. Dalam pembukaan tafsirnya, al-Maraghi menuturkan
bahwa ia menulis tafsir lebih disebabkan tanggung jawabnya untuk
mencari solusi terhadap berbagai masalah yang muncul di masyarakat

berdasarkan Al-Qur’an . Dalam menafsirkan Al-Qur’an, al-Maraghi
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menggunakan gaya modern sesuai dengan kondisi masyarakat. Untuk ia,
menempuh metode baru dengan memperkenalkan metode tafsir yang
memilah uraian global dan uraian rinci dengan perimbangan sumber
riwayat dan penalaran logis. Gaya penafsiran seperti ini al-Maraghi
terpengaruh terhadap kitab tafsir al-Manar yang ditempuh Muhammad
Abduh dan Rasyid Rida, karena keduannya merupakan guru yang
memberi bimbingan ilmu tafsir kepada al-Maraghi.

Dalam menafsirkan QS. an-Nisa’ ayat 32 dan 34, al-Maraghi memberikan
penjelasan yang sistematik. Pertama-tama ia menjelaskan makna kosakata
yang dinilai sulit dipahami dan dibutuhkan uraian yang detail tentang
maksud dari kata atau mufradat tertentu yang ada dalam ayat tersebut.
Selanjutnya ia menjelaskan makna dari susunan kalimatnya. Kemuan
memberikan penjelasan panjang lebar tentang maksud ayat secara global
(ijmali). bahkan penjelasanya tersebut memperhatikan hubungan antar
ayat-ayat sebelumnya sehingga dengan begitu tidak meninggalkan konteks
kronologis dan aspek keterpautan (mungsabat) ayat satu dengan ayat yang
lainnya.

Hasil penafsiran al-Maraghi terhadap QS. an-Nisa’ ayat 32 yakni dengan
memberikan penjelasan bahwa Allah telah membebani kaum laki-laki dan
wanita dengan berbagai pekerjaan. Kaum laki-laki mengerjakan perkara-
perkara yang khusus untuk mereka, dan mereka memperoleh bagian
khusus pula dari pekerjaan itu tanpa disertai kaum wanita. Sedangkan

kaum wanita mengerjakan berbagai pekerjaan yang diperuntukkan untuk
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wanita, dan wanita memperoleh bagian khusus dari pekerjaan itu tanpa
disertai oleh laki-laki. Masing-masing keduannya tidak boleh iri terhadap
apa yang telah dikhususkan bagi yang lainnya. Allah telah menghendaki
untuk mengkhususkan pekerjaan-pekerjaan rumah bagi kaum wanita dan
pekerjaan-pekerjaan berat diluar rumah bagi kaum laki-laki, agar masing-
masing dapat menekuni pekerjaannya sendiri dan mengerjakan
kewajibannya dengan ikhlas. Hendaknya masing-masing memohon
pertolongan dan kekuatan kepada Allah dalam melaksanakan pekerjaan
yang dibebankan kepadanya, dan jangan iri hati terhadap apa yang
dibebankan kepada pihak lain. Termasuk kedalam larangan ini yaitu iri
hati terhadap segala perkara yang sifatnya khilgiyyah (ciptaan), seperti
halnya akal, keindahan, karena tidak ada gunanya iri hati terhadapnya bagi
orang yang tidak diberi hal itu.

Ketika al-Maraghi memberikan hasil interpretasinya terhadap QS. an-Nisa
ayat 34 beliau berkata bahwa diantaranya tugas kaum lelaki yaitu
memimpin kaum wanita dengan melindungi dan memelihara mereka.
Sebagai konsekuensi dari tugas ini, kaum kali-laki diwajibkan berperang
dan kaum wanita tidak,karena perang termasuk perkara perlindungan yang
paling khusus dan kaum lelaki memperoleh bagian lebih besar dalam hal
harta daripada kaum wanita, karena kaum lelaki berkewajiban memberi
nafkah, sedangkan kaum wanita tidak.

. Relevansi penafsiran QS. an-Nisa 32 dalam konteks kekinian adalah kita

dilarang hasad (iri hati) terhadap kelebihan orang lain dan sepatutnya Kita
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menerapkan prinsip hidup gana’ah dan syukur. Sebab, Sikap tersebut
(hasad) dapat melahirkan persaingan tidak sehat yang mengantar kepada
penyimpangan dan agresi, kezaliman, serta mendapat dosa besar. Karena
itu, ayat ini (32) berpesan agar tidak berangan-angan dan berkeinginan
yang dapat mengantar kepada pelanggaran-pelanggaran ketentuan-
ketentuan Allah. Sementara relevansi penafsiran QS an-Nisa 34 dalam
konteks kehidupan kontemporer saat ini bahwa sejatinya setiap laki-laki
dan perempuan memilki watak menjadi pemimpin secara egaliter di ruang
publik. Pernikahan menjadi wadah membangun hubungan kesetaraan
antara suami istri dalam rumah tangga. Mereka sama-sama memiliki
kewajiban dan tanggung jawab. Mereka harus duduk sama rendah dan
berdiri sama tinggi. Mereka harus bermusyawarah dalam mengambil
keputusan, walaupun keputusan terakhir berada ditangan suami, jika tidak
ditemukan kata sepakat, untuk menjalankan kewajiban dan tanggungjawab
tersebut harus diiringi dengan komunikasi untuk mencapai tujuan
bersama.Ayat ini tidak saja ditunjukkan untuk bangsa Arab ketika itu,
tetapi ayat ini berlaku untuk sampai saat ini. Karena perlakuan atau
kekerasan dalam rumah tangga tidak hanya terjadi pada bangsa Arab
ketika itu saja, tetapi kekerasan dalam rumah tangga, yang terjadi karena
perilaku suami terhadap istri yang tidak adil itu juga terjadi sampai saat
ini. Maka ayat ini juga berlaku secara universal dan ditunjukkan
untuk seluruh laki-laki sebagai kepala keluarga, untuk membimbing

istrinya dan membentuk keluarga yang sakinah dan mawaddah.
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B. Saran dan Rekomendasi

Berdasarkan hasil temuan penelitian tersebut, kiranya ada beberapa
hal penting yang menjadi catatan dan saran serta rekomendasi bagi pemangku
kebijakan, akademisi, peneliti, pemerhati sosial dalam melihat permsalahan
perempuan baik di ranah privat maupun publik, yaitu sebagai berikut:

1. Pemerintah melalui kementerian agama dapat turut memberikan edukasi
pentingnya pendidikan dan wawasan gender bagi generasi muda terutama
bagi siswa-siswa sekolah dan madrasah.

2. Pemerintah melalui Bimbingan masyarakat Islam kementerian agama,
kiranya dapat memberikan edukasi dan wawasan membangun rumah
tangga pra nikah bagi calon pengantin yang akan menuju jenjang
pernikahan.

3. Para akademisi dan pemerhati sosial keagamaan dapat memperluas
cakrawala dan area penelitian tentang peran, kiprah dan kontribusi
perempuan di ranah publik dan tema kajian lainnya yang masih relevan

dengan hasil penelitian ini.
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